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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Perancangan identitas visual Makanasi dilakukan melalui riset, analisis, 

eksplorasi, dan visualisasi yang menyesuaikan karakter brand serta kebutuhan 

komunikasi audiens, khususnya mahasiswa dan anak rantau dengan aktivitas padat. 

Tren desain saat ini menekankan kesederhanaan, kepraktisan, dan kedekatan 

emosional, sehingga identitas visual Makanasi dirancang agar ramah, mudah 

dikenali, relevan, dan tetap kekinian. Proses perancangan menghadapi tantangan, 

seperti membedakan diri dari kompetitor digital yang sudah memiliki identitas 

kuat, sekaligus menerjemahkan big idea Makanasi, “Teman Makan Siang di 

Tengah Kesibukan”, ke dalam elemen visual yang komunikatif.  

Big idea ini menegaskan posisi Makanasi tidak hanya sebagai penyedia 

makanan, tetapi juga sebagai teman yang menemani momen makan siang, 

memahami kebutuhan audiens dari segi waktu dan harga serta hadir secara 

emosional dan fungsional.  Elemen visual, seperti penerapan logotype pada semua 

media desain, palet warna yang membangun mood, serta tipografi yang friendly 

dan mudah dibaca, dirancang untuk mewujudkan big idea sekaligus membedakan 

Makanasi dari kompetitor.  

Desainer menyeimbangkan idealisme kreatif dengan kebutuhan nyata brand 

dengan mengacu pada riset audiens dan tren visual terkini, mengeksplorasi 

berbagai alternatif desain, serta melakukan evaluasi secara bertahap melalui 

masukan dari owner dan dosen agar identitas visual yang dirancang sesuai dengan 

karakter dan strategi brand. Dengan cara ini, identitas visual tetap unik, relevan, 

mudah dikenali audiens, dan efektif dalam mendukung strategi branding Makanasi, 

sekaligus menjadi fondasi pengembangan komunikasi brand di masa mendatang. 
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B. SARAN 

 Dalam menghadapi persaingan brand yang semakin ketat di era digital, 

Makanasi perlu terus memperkuat aktivitas branding melalui berbagai platform 

digital. Optimalisasi komunikasi visual secara konsisten dapat membantu 

meningkatkan visibilitas brand, membangun kedekatan dengan audiens, serta 

memperkuat citra brand yaitu sebagai teman makan siang yang relevan bagi target 

audiens. 

 Untuk pengembangan karya di masa mendatang, perancangan visual 

disarankan lebih eksploratif dan kreatif agar mampu menghasilkan konsep yang 

unik dan mudah dikenali. Penerapan visual yang sesuai dengan karakter dan 

preferensi target audiens dengan visual yang mengikuti tren terkini dan terbaru 

akan membuat pesan brand lebih personal terhadap target audiens, seperti 

penerapan combination mark pada setiap desain pendukung. Elemen supergrafis 

yang diterapkan pada berbagai desain seperti desain kemasan dan menjadi elemen 

iconic pada setiap desain visual seperti poster dan konten-konten media sosial. 

Oleh karena itu, setiap elemen desain perlu mempertimbangkan gaya hidup dan 

kebiasaan mahasiswa sebagai sasaran utama. 

 Diharapkan kedepannya untuk proses pengembangan identitas visual 

Makanasi dapat dilakukan secara berkelanjutan agar tetap relevan dengan dinamika 

tren dan kebutuhan komunikasi digital. Evaluasi berkelanjutan, penyempurnaan 

elemen visual pendukung, seperti desain kemasan, desain buku menu digital, 

desain katalog untuk platform digital, desain poster, konten media sosial, dan video 

promosi pendek serta penyesuaian strategi berdasarkan respons audiens menjadi 

langkah penting untuk memastikan identitas brand terus berkembang. Dengan 

pendekatan yang adaptif namun tetap berpegang pada konsep dasar brand, 

Makanasi berpotensi memperkuat posisinya dan menjadi brand kuliner yang 

semakin dikenal di lingkungan mahasiswa. 
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